Emisi karbon dicksida tahunan (arewal C0O5) menjadi indikator kunci yang
digunakan secara global untuk mengukur kemajuan suatu negara dalam bertransisi
menuju pembangunan ekonomi hijau (green ecomomy). Ammual CO- merupakan
ukuran total emisi karbon dioksida yang dihasilkan dalam satu tahun, bersumber

dari berbagai sektor seperti energi, industri, pertanian, dan limbah (Ritchie et al.,



2023). Amnual C2: diposisikan sebagal proksi pembangunan ekonomi hijau,
dengan logika bahwa semakin rendsh total emisi karbon dioksida suatu negam dan
tahun ke tahun, semakin baik capaian transisi menuju ekonomi yang rendah karbon
dan berkelanjutan. Bappenas sendin telah mengembangkan Green Ecomomy Index
sebagai langkah untuk mengukur kemajuan-ekonomi rendah karbon dan hijau di
Indonesia, yang di dalammpya mem;mng.mgan emisi karbon dioksida
sebagai salah. satu dimensi utama indikator pembangunan berkelanjutan (Badan
Perencangan. Pembangunan Nasional, 2022). Pengendalian anmial CO: bukan
sekadar persoalan lingkungan. melainkan cenmnmlﬂmﬁmkuahtas dan arah
pmm chonomi suatu bangsa tRﬂhn}uﬂiﬂgﬁi‘ﬂ.-ﬂi{L

Indonesia sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia dan
dmnmﬁm di Asia Tenggara menghadapi tekanan ganda, yaiﬁ'mﬂmng
pertumbuhan ekonomi yang tinggi sekaligus menurunkan jejok karbon nﬂﬁl;alnyn.
Rata-pats pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam saty dekade ferakhir berada pada
kisaran: 5%, serta memiliki target menjadi negara maju pada fshun 2045 dengan
mempertahankan pe than gkonomi sebesar 6-7% per tahun (Aprilianti et al,,
2024). ﬁwmmmm diiringi oleh tckanan lingkungan yang signifikan,
di mana total emisi gas rumah kaca Indonesia (tidak termasuk LULUCF) meningkat
secara substansial sejak tahun 1990 dan didominasi oleh sektor energi sebagai

kontributor utama emisi nasional (IEA, 2022). LULUCF (Land Uke, Land-Uise
Change, and Forestrv) merupakan sektor yang mencakup aktivitas penggunaan
lzhan dan kehutanan yang dapat berperan sehagni sumber maupun penyerap emisi

karbon dioksida. Indonesia tervatat mengalami peningkatan emisi vang relatif



tinggi dibandingkan negara-negara pengemisi utama lainnya dalam beberapa tahun
terakhir (Crippa et al.. 2024). Kondisi ini menjadi sinyal peringatan serius terhadap
berkelanjutan.

dari 551,16 juta ton pada tahun 2015 menjadi 812,22 juta ton pada tahun 2024.
Kondisi ini mencerminkan bahwa pembangunan ekonomi hijau (green ecomomy) di
Indonesia masih menghadapi hambatan struktural yang serivs. Peningkatan emisi
karbon dioksida di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
tingginya intensitas konsumsi energi masyarakat, pertumbuhan produk domestik



brute yang masih bertumpu pada sektor-sektor berbasis energi fosil, keterbukaan
perdagangan internasional vang memperluas skala produksi berkarbon tinggi, serta
dominasi ekspor bahan bakar fosil yang memperkuat ketergantungan struktural
Indonesia pada komoditas berbasis karbon,

Pemilihan amnual CO: sebagai proksi pembangunan ekonomi hijau dalam
penelitian ini didasarkon, pada pﬂw m_.kum secara teoritis maupun
empiris. Indikator ini merepresentasikan akumulasi seluruh aktivitas ekonomi yang
menghasilkan emisi karbon' dioksida selungpa mompu mencerminkan hubungan
antura sktivitas ekonomi dan dampak lingkungan secara komprehensif (Ritchie et
al.,m Cakupan emisi yang meliputi berbagai mmhﬁr—mﬁbﬂhm minyak,
gas, produksi semen, dan pembakaran gos menjadikan annual €O: sebagni ukuran
yang hﬁﬁ menyeluruh  dalam  menggambarkan  intensitas lﬂm suatu

perekonominn .ﬂi'h.ndingkm indikator emisi sekioral yang hanya mencerminkan
sclllaumﬁm'i keseluruhon aktivitas ekonomi {Apﬁlﬁﬂ qtﬂ,_. EEH};&nmlnn
rendah total ammual CO: dari tabun ke tahun, senaakin baik capsian transisinya
menuju ekonomi yang rendah karbon dan berkelanjutan, sehinggn ammal CO:
mfnjmﬁpmh; yang tepat untuk mengukur kemajuan pembangunan ekonomi hijau
Indonesia (Kementerian PPN/Bappenas & Low Curbon Development Initiative,
2021),

Permasalnhan mendasar yang dihadapi Indonesia adalah dilema struktoral
antara kebutuhan mendorong pertumbuban ekonomi dan kewajiban mengurangi
emisi. Pertumbuhan ekonomi vang kuat dan pengurangan kemiskinan di Indoresia

selama 20 tahun terakhir masih berjalan seiring dengan peningkatan emisi gas



rumah kaca, di mana kondisi ini telah berkontrbusi pada 0% bencana alam yang
terjadi di Indonesia selama periode yang sama. dengan dampak kepada lebih dan
11 juta jiwa penduduk (The World Bank, 2023}, Perubahan iklim yang dipicu
peningkatan emisi bukan hanya masalah lingkungan, melainkan secara langsung
mengancam stabilitas ekonomi dan kesejahterasn masyarakat Indonesia (Sari &
Kanmi, 2023).

Kondisi ini semakin kompleks mengingat hubungan antara intensitas
konsumsi energ masyarakat, produk domestik bruto, E:damn‘-jnlﬁmsiunnl.
dan ekspor bahan Mum:mng saling memmmim dinamis dan tidak
selalu searah dengan tujuan pembangunan ekonomi hijau. Penelitian empiris di
Indonesia menemukan adanya kausalitss dari emisi karbon terhiadap pertumbihan

d;un%mpei:gamh jungka panjang dari konsumsi energi, ﬁmﬂw on, dan
keterbukaan perdaganpan terhadap pertumbuhan ekonomi, mengindikasikan bahwa
aktivitas ekonomi sangat reaktif terhadap tren lingkung:

bersamaan (Faraq & Wildana, 2025). Penerapan Carban Border Adjustment
Mechanism (CBAM) oleh Uni Eropa yang mulai berlaku penub pada tahun 2026
berpotensi berdampak negatif terhadap ekspor Indonesia, khususnya produk-
produk industri dengan imtensitas  emisi le, yang dapat memengaruhi
penerimaan ekspor nasional secara sigﬁil;ikan U’L Pratiwi et al.. 2024}, Dimamika
ini menciptakan urgensi untuk memahami secara empiris hubungan antar faktor-
faktor tersebut dalam satu kerangka analisis yang terintegrasi.

Intensitas konsumsi energl masyarakat mencerminkan beban emisi rata-rata

setigp individu dalam suatu negara vang menghubungkan aspek populasi dengan



isu lingkungan dalam analisis pembangunan ekonomi hijau, cenderung lebih tinggi
di negara-negara yang Iebih bergantung pada modal transportasi berbasis karbor,
memiliki proporsi industri padat energi yang lebih besar seperti baja atau kimia,
atau sangat bergantung pada bahan bakar fosil untuk pembangkit listrik. kondisi
tersebut yang sangat relevan dengan struki
Transparency, 2022), Konsumsi listrik p s Indonesia pada tahun 2023 baru
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Gambar 1. 2 Intensitas Konsumsi Energi di Lima Negara ASEAN dan Duniu
Sumber: World Bank, 2026
Gambar di atas menunjukkan intensitas konsumsi energi masyarakat di
Indonesia dibandingkan negara ASEAN lain dan rata-rata dunia dari 2015 hingga
2024. Indonesia mengalumi tren pemingkastan secara keseluruhan dari 2,11
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ton'kepita (2015) menjadi 2,87 ton/kapita (2024). Rata-ruta dunia stabil di kisaran
4,547 ton'kapita, sementara Indonesia tetap di bawah itu tapt maik lebih cepat
daripada Thailand dan Filipina. Negara Malaysia dan Singapura punya intensitas
jauh lebih tinggi (7-9 ton'kapita) yvang menandakon ketergantungan energi per
kapita yang besar, meski intensitas enesgi Indonesia lebih rendah, tren naik
konsisten in1 berkorelasy kuat denammﬁtm_pug tertinggi di ASEAN (551-
nan ekonomi hijau yang terhambat struktur.
Kondisi mi mempﬂ;u. bahwa htﬁgﬂnlungnn struktural pads energi fosil
mendorong beban emisi per kapita secara tidak langsung melalul konsumsi energi
yang terus meningkat, memerlukan transisi hijaﬁ m nnmtprmutusan
hmm]ﬁhmbuha.n skonomi dar emisi.

Pertumbuhan produk domestik bruto memiliki hubungan yang komg
dengan capaian pembangunan ekonomi hijau Indonesia, karena ekspansi ekonomi
sang s b pda e sl ot cadorong peinghaten s
karbom, meskipun di sisi lain pertumbuhan produk domestik bruto mencerminkan
kemampuan negara berinvestasi dalam teknologi hijsu (Rahmawati & Robertus,
2023). Hipotesis Enviranmental Kuznets Cirve (EKC) menjelaskan dinamika
hubungan ini, di mana entisi cenderur

812 juta ton), miencerm

leks

brutc pada tohap awal pm'tumhuhﬂ.n ekonomi, namun mulai menurun setelah
pendopatan per kapita melewati titik balik tertentu (Anfivah & Wasil, 2025).
Penclitian empiris pada tujuh negara ASEAN mengonfirmasi titik balik tersebut
pada PDBkapita sekitar USD 30,300, jauh di atas PDB/kapita Indonesia saat ini

yang masih berada di kisaran USD 4.700, sehingga pertumbuhan ckonomi



Indonesia akan terus beriringan dengan peningkatan anmual €€ seloma struktur
ekonomi masih didominasi sektor berbasis energi fosil (Arifiyah & Wasil, 2025).

ne
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Gambar 1, 3 Kurve EKC Tutjuh Negura
Sumber: Asifiah & Wasil, 2025

"enelitian menggunakan metode SEM-PLS di
apat pengaruh positif dan signifikan antara variabel

menuju ekonomi rendah karbon tidak hanya berorientassi pada perfindungan
lingkungan, tetapi juga memiliki implikasi ekonomi yang menguntungkan melalui
efisiensi sumber daya, inovasi teknologi, dan peningkatan daya saing.
Perdagangan internasional turut membentuk trojektori emisi dan arah
ckonomi hijau di Indonesia. Keterbukaan perdagangan membawa dua pengaruh



yang bertolak belakang, yaitu membuka akses terhadap teknologi bersih dan
investasi hijau dari luar negeri serta memperluas skala produksi berbasis energi fosil
untuk memenuhi permintaan ekspor global. Keterbukaan perdagangan juga
berpotensi menurunkan emisi melalui transfer telnologi ramah lingkungan, namun
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Gambar I, 4 Perdagangan Internusional
Sumber; World Bank, 2026



Gambar di atas menunjukkan bahwa tingkat keterbukaan perdagangan
Indonesia yang divkur melalui rasio perdagangan terhadap PDB selama periode
2015-2024 mengalami fluktussi yang cukup signifikan, Nilai perdagangan
cenderung menurun dari 42% pada tahun 2015 hingga mencapai titik terendah
sekitar 33% pada tahun 2020, yang mencerminkan perlambatan aktivitas
perdagangan global akibat gangguan ekonomi, terutama selama pandemi COVID-
19. Setelah periode tersehut, m'# perdagangan’ kembali meningkat hingga
mencapai puncak sekitar 45% pada tahun 2022 sciring dengan pemulihan ckonomi
nlnh&l dan meningkatnya permintaan terhadap kemoditas ekspor Indonesia,
sebeltim mengalami penyesuaian kembali pada tahun 2023-2024.

Perubahan tingkat keterbuknan perdagangan tersebut menunjukkan bahwa
dinamika perdagangan Indonesia sangat dipenganihi oleh kondisi global. termasuk
ﬂuiluxﬂk’ﬂ#_'knﬁmdilas dan permintuan internasional. Peningkatan keterbukaan
perdagangan pada periode tertentu berpotensi mendorong pemingkatan aktivitas
pmdn"hl dan konsumsi mcrgi: vang berdampak pﬂ mn:_mﬁﬂ karbon

cenderungm dalam jangka pendek. Tema@iﬂn dengan penelitian
terbaru yang menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan memiliki hubungan
yang kompleks terhadap emisi karbon, di mana dalam jangka pendek dapat
menurunkan emisi namun dalam jangka panjang bergantung pada struktur ekonomi
dan konsumsi energl suatu negara { Amalina, 2025: Jihannisa et al., 2024).

Ekspor bahan bakar fosil (frel exports) mencerminkan  besamya

ketergantungan perekonomian Indonesia pada eksploitasi dan perdagangan
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komaoditas energi fosil, sehingga memiliki signifikansi penting dalam konteks
ekonomi hijau karens merepresentasikan ketergantungan strukiural terhadap
industri berbasis karbon. Indonesia merupakan eksportir batu bara terbesar di dunia
sekaligus konsumen energi terbesar ke-12 secara global, yang menunjukkan

ara terus memingkat dengan

Ekspor Balun Bakar Fosi (% Total Ekspor)

- - Pl
a wn =]

VT Todal Ekspor
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Gampar 1. 5 Ekspor Bahan Bakar Fosi!
Sumber; Warld Bank, 2026
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Gambar di atas menunjukkan bahwa kontnbusi ekspor bahan bakar fosil di
Indonesia terhadap total ekspor bamang selama periode 2015-2024 mengalami
flukiuasi vang cukup signifikan, dengan nilai sebesar 23% pada tahun 2015 yang
kemudian menurun hingga mencapal titik terendah sekitar 16% pada tahun 2020
akibat melemahnya permintaan global dansgangguan perdagangan internasional
selama pandemi COVID:19. Setehli_-m wersebut, kontribusi ekspor bahan
bk kembeli it i sacap pinck ek 2416 pods abun 2022
seinng dengan lonjakan harga mgigléi‘:a] dan meningkatnya permintaan terhadap
komoditns energi, sebelum mengalami penyemmwmmhun 2023-2024
menjadi sekitar 23% dan 21%, Kondisi ini menunjukkan bahwa kinegja ckspor
bahan bakar Indonesia sangst dipengaruhi oleh dinamika hmmdmghbal
dan kondisi ekonomi intermasional, serta mencerminkan masih tingginya
ketergantungan ekspor Indonesia terhadap sektor berbasis karbon.

Keputusan Presiden No. 222017 tentang Rencana Energi Nasional
menefapkan target bauran energi terbarukan sebesar 23% pada tahun 2025 dan 31%
pada tahun 2050. Pencapaian target ferscbut menghadd
dominasi energi fosil dalam struktur energl nasional. f’ﬂkﬂ‘ﬂ]hﬁﬂgﬂﬂ terkini
menunjukkan kesenjangan antam target dan realisasi, di mana pada Januari 2024

dar i tantangan besar seiring

pemerintah menurunkan target energi terbarukan menjadi 17% pada tahun 2025
(Wong & Dewayanti, 2024). Mencerminkan kuatnya tekanan ekonomi dari sektor
bahan bakar fosil dalam proses pengambilan kebijokan energi di Indonesio.
Dominasi ekspor bahan bakar fosil memperkuat ketergantunpan terhadap enerm

berbasis karbon serta memengaruhi arah pembangunan ekonomi karena insentif
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jangka pendek dari sektor tersebut lebih besar dibandingkan investasi pada energi
terbarukan yang memerfukan biaya awal tinggi dan wakiu pengembalian lebih
panjang. Kondisi ini menjadi hambstan strukiural dalam mendorong transisi
menuju ekonomi hijau serta menuntut komitmen kebijakan yang lebih kuat dan
strategi yang mampu menyeimbangkan kepentingan ekonomi dengan keberlanjutan
lingkungan ( Sareen eval ;2021).

Kun_tgk_:jgﬁqﬁn'l mcumﬁﬂihtlhdwu upaya rmgguhlmn emisi karbon dan
transisi’ menuju ckonomi hijau fidik terlepas dari kemngkn Sustainable
Develppmeni Goals (SDGs) yung diadopsi oleh 193 negar anggota Perserikatan
Bangsa-Bangsa pada tahun 2015, SDGs merupakan agends pembangunan
berkelamjutan hingga tahun 2030 yang mengintegrasikan dimensi lingkungan,
ekonomi, dan sosial secars terpadu (LOCALISE SDGs Indonesis, 2023),
Menckankan  pentingnys  keseimbangan  antara _pertumbuhan | ekonomi,
perlindungan fingkungan. dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
berkaitan langsung dengan beberapa tujusn SDGs, mu-}mnghﬁf'ﬂkus pada
energi bersih, pertumbuhan ekanomi, konsumsi dan produksi berkelanjutan, serta
penanganan perubahan iklm.

R 6 o | 12 ] 13 s,

ENONMI

Gambar [, & Indikator SDGs Tndonesia

Sumber: LOCALIZE DGy Indonesia, 2023
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SDG 7 yaitu energl bersih dan terjangkan memiliki keterkaitan langsung
dengan variabel intensitas konsumsi energl masyarakat dalam penelitian imi.
Struktur bauran energi Indonesia masih didominasi oleh batu bara sebesar 68%
pada tahun 2024, sementara bahan bakar fosil menyumbang sekitar 86.4% dari total
energl primer, serta pembangkit listrik berbasis batu bara berkontribusi 68%
terhadap total produksi listrik nasional, kondisi yang tidak sejalan dengan target
SDG 7 mcﬂgtﬂi!rnyedm ww dan w {Enerdetn, 2024).
Dominasi energi fosil mendorong peningkatan emisi karbon dioksida schingga
m;iu'hmt urgensi transisi menuju ekonomi hijan melalui pemanfastan energi
terbarukan sebagai solusi utama (IEA, 2022). Transformasi batran energi dari
sumber fiosil menuju energl terbarukan menjadi prasyarat penting dalam mencapai
target SDG 7 sekaligus menurunkan intensitas konsumsi energi masyarakat secara
berkelunjutan.

berkelanjutan memiliki keterkaitan erat dengan variabel produk domestik bruto
dalam penelitian ini. SDG 8 mendorong pertumbuhan ekonomi per kapita yang
mﬂuﬁmmm pertumbqhmmﬂ yang tinggi di negara
berkembang serta penyediam lapangan kerja yang layak bagi selurubh masyarakat
(LOCALISE SDGs Indonesia, 2023), Penerapan ekonomi sirkular di Indonesia
menunjukkan potensi peningkatan PDB sebesar [DR 593638 triliun pada tahun
2030, disertai penciptaan sekitar 4.4 juta lapangan kerja dengan proporsi besar bagi
perempuan, serta penurunan emist karbon dioksida dan penggunasn sir secam

signifikan (Energy Information Administration, 2025}, Temuan tersebut
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menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan dapat
berjalan secars selaras. Kebijakan pengurangan emisi yang dirancang secara tepat
berpotensi menciptakan peluang ekonomi baru, meningkatkan kualitas
pertumbuhan, serta memperluas kesempatan kerja, schingga pembangunan
ekonomi berbasis prinsip ekonomi hijau dapat mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelaiiitan tanpa niéngorbankan kinerja PDB.

Konsumsi dan MWWHEJMMIJM keterkaitan erat
dengan variabel perdagongan intemasional dalam penclitian ini. SDG 12
mmmg paugclu‘lmw: daya alam secarn mmFﬂngumngan jejak
ckologis dari aktivitas produksi dan perdagangan vang melibatkan pemerintah,
sektor industri, dan masyarkat (LOCALISE 8DGs Indonesia, 2023). Target utama
menn*ﬂppﬁnplnlaan berkelanjutan dan pemanfaatan sumber linyaw#lsim
hmggatﬁmm termasuk upava menekan emisi karbon yang dihasilkan dari
hmﬁm produksi dan perdagangan. Keterbukaan ngan tanpa dukungan
standar lingkungon yang memadai berisiko mendnmmg_w menjadi potlution
di negara maju, sehingga berpatensi memperberat pencapaian tujuan konsumsi dan
produksi berkelanjutan (D: R Pratiwi, 2021 ),

Penanganan pemEaﬁn.n “iklim memiliki keterkaitan langsung dengan
variabel emisi karbon dicksida dan ekspor bahan bakar fosil dalam penelitian ini.
SDG 13 ini menckankan pentingnya upaya mitigasi dan adaptasi terhadap
perubahan iklim melalui pengurangan emisi serta penguatan kebijakan lingkungan

yang berkelanjutan. Penilaian terkini menunjukkan bahwa target iklim Indonesia

13



masih dikategorikan “sangat tidak memadai” jika dibandingkan dengan alokasi
emisi vang adil. di mana dalam skenario uncorditional emisi diproyeksikan terus
meningkat selama 25 tahun ke depan dan mencapai puncak pada talun 2050 dengan
tingkat lebih dari dua kali lipat dibandingkan kondisi saat ini, sehingga belum
sejalan dengan target 1,5°C dalam PerjanjianPans {Climate Action Tracker, 2025),
Program pertumbuhan l'ga'u di Indonesia ying telih. berjalan selama sam dekade
farmﬂmﬂnpmmmlm guna mendnm {ransisl mepuju ekonom
m ﬁlﬁﬂmf rendal Hﬂl:lh dan I:rerkelnnjl,m ﬂdl Wnuhl komitmen
internasional dalam kerangka UNFCCC (GGGL 2023,
Uplyﬂ.mnjnwah tantanpan tersebit lercermin dalam hm mmm
dan kebijakan yang ditetspkan pemerintab Indonesia. Dokumen Ewhamced

Nationally Determined Contribation (ENDC) 2022 memuat targel pencapaian mes

\ melalui integrasi RPIMN dan Low

sere emission pada tahun 2060 serts penurinan intensitas emisj gas fumah kaca
sehesar 41% pada tahun 2030, dengan kebutuhan investasi sekitar USD 600 miliar
untuk memperluas kapasitas energi rendah karbon (Aprilianti et al., 2024), Besaran
kebutuhan investasi fersebut menunjukkan bahwa transformasi menuju sistem
energi berkelanjutan memeriukan dukungan finansial yang kuat serta keterlibatan
berbagai pihak, baik pemerintah maupun sektor swasta. Komitmen tersebut
diperkuat mefalui berbagai regulasi turunan yang menjadi landasan implementasi
kebijokan pengurangan emisi secara lebih konkret dan terarah. Keberadaan regulasi

tersebut diharapkan mampu mendorong percepatan transisi energi sekaligus
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memastikan bahwa upaya pengendalian emisi berjalan seiring dengan pertumbuhan
ekonomi vang berkelanjutan.

Implementasi Bursa Karbon Indonesia (/0 Carbon) yang diluncurkan
pada 26 September 2023 menandai peralihan dari mekanisme pasar sukarela
menuju pasar wajib dengan landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun
2021 tentang Nilai Ekoniomi Karboni dan Peraturan-OJK Nomor 14 Tahun 2023
tentang Perdagangan Karbon melalui Bursn Karbon (OJK, 2024). Peluncuran
Green Recovery Roadmap 20212024 menunjukkan komitmen terhadap pemulihan
hijau melalui integrasi perencanaan dan penganggaran nasional. dengan fokus pada
proyek percontohan di sektor limbah, energi, dan perkebunan sebagai bagian dari
strategi pemulihan ekonomi pascapandemi yang tetap menjaga keberlanjutan
lingkungan (GGG, 2023). Penerapan ekonomi hijau di Indonesia mengacu pada
model ‘ekonomi sirkular don United Nations Envicenment Programme yang
berfujuan menekan emisi serfa mengembangkan kebijakan yang lebih efektif,
dengan pendekatan pembangunan yang mengurangi ketergantungan terhadap
eksploitasi sumber dayu alam dan E_H.::lnenmsl palhm*nnmrﬁﬁndah karbon
(Aprilianti etal., 2024),

Implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai hambatan
dalam pelaksanaannya. Pemerintahan baru Indonesia mendorong kemandirian
pangan dan epergi serta menetapkan target pertumbuhan ekonomi vang ambisius
sebesar 8%, yang dalam praktiknya berpotensi menckan aspek keberlanjutan
lingkungen. Komitmen jangka panjang seperti largel me zero emission pada tahun

2060 tetap dipertahankan, namun perkembangan terkini menunjukkan adanya
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pelemahan ambisi domestik dalam upaya pengurangan emisi, Ketergantungan
tinggt terhadap batu bara pada sektor pembanghkit listrik dan industn masth menjadi
tantangan wiama dalam proses transisi energi. Kondisi tersebut mencerminkan
adanya frede-off antara dorongan pertumbuhan ekonomi jangka pendek dan upaya
menjaga keberlanjutan lingkungan dalam jangka panjang (Climate Action Tracker,
2025).

dioksida di Indonesia telah banyak dittkukan, namun masih terdapat kesenjangan
penelitian yang signifikan. Penclitian sebelumnya meny
periode 1990-2020 dengan metode OLS menunjukkan hh!ﬂl emisi karbon
dioksida berkontribusi sehesar 39,77% terhadp kerusakan lingkungan yang
dipengarubi oleh pertumbuhan ekonomi, tetapi belum memasukkan variabel
jpendagangan internasional dan ekspor bahan bakar fosil secara simultan dalam
Mﬂﬂﬁﬁi{hrjﬁn et al., 2023). Hasil penelitian lamjngumnjﬂkm femuan
yang  beragam dan schagmn s:Lang bertentangan terkﬂ.hﬁw:l kausalitas antara
pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, dan emisi karbon dioksids di Indonesia,
yang mengindikasikan bahwa hubungan antarvariabel tersebut bersifat kompleks
dan belum sepenuhnya dapat dijelaskan secara konsisten (Farug & Wildana. 2025).

Penelitian mengenai hub:;ﬁgiﬁ.-.’r.:msums'i Energj dan emisi karbon dioksida

dﬂ.t:! time seriex

di Indonesia menemukan adanya kausalitas dua arah vang kuat. namun belum
mengintegrasikan variabel perdagangan intermasional dan ekspor bahan bakar
sebagai bagian dari analisis (Lismiysh et al, 2024). Keterbatasan tersebut

memumjukkan belum adanya kajian yang secara komprehensif dan integratif
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menganalisis pengaruh intensitas konsumsi energl masyarakat, produk domestik
bruto. perdagangan internasional, dan ekspor bahan bakar fosil terhadap karbon
dioksida sebagai proksi pembangunan ekonomi hijau dalam kerangka time series
jangka panjang periode 1990-2024 menggunakan metode OLS dengan pengujian
asumsi klasik yang lengkap. Kesenjangan penelitian tersebut menjadi dasar penting
bagi dilakukannya studi ini untuk memberikan pemdhaman yang tebih menyeluruh
mengenai keterkaitan Mmmw dan keberdanjutan lingkungan di
Indonesia,

Berdasarkan seluruh uraian di atas, terdapat urgensi akademis dan kebijakan
vang kunt tntuk menganalisis secarn mendalom bagaimana dampak aktivitas
ekonomi terhadsp pembangunan ekonomi hijau di Indonesia. Indonesia memiliki
jpnuﬂ'lﬁﬁ'ﬁﬁ.uﬂngumugi emisi GRK sebesar 31,80% atau setars m}m ton
karbon m;pnda tahun 2030 dan memerfukan dukungan bukti empirs yang
kuat untuk mengarahkan kebijakon pengurangan emisi yang efekiif tanpa
mengorbankan pertumbubhan  ekonomi Hu'dmns}.mhltdhﬂﬂm Kebutuhan
penelian i jga dipekust ol kaniks SDGs,di maa pengembangan g
terbarukan menjadi sangat penting setelah diteiapkannya SDGs pada tahun 2015,
khususnya untuk mengumngi emisi karbon, mengimplementasikan ekonomi hijau,
dan mengurangi kemiskinan sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan
{ Rahayuningrum, 2024),

Penelitian ini bertujusn untuk menganalisis dampak pengurangan emisi
karbon terhadap pembangunan ekonomi hijae di Indonesia melalui pendekatan

analisis regresi OLS dengan data rime series periode 1990-2024. Penelitian ini
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1.2

mengkaji pengaruh intensitas konsumsi epergi masyarakat, produk domestik bruto,
perdagangan internasional. dan ekspor bahan bakar fosil terthadap karbon dioksida
sebagai proksi pembanmuman ekonomi hijau Indonesia. Transformasi menuju
ekonomi hijau di Indonesia membutuhkan pemahaman yang mendoalam lentang
dinamika antara pertumbuhan ekonomi. perdagangan, dan emusi karbon. agar
kebijakan yang dirumuskan dapat seeara efektif mendorong peningkatan
kesejahteraan - masyarakal sekaligus menjags kelestarian lingkungan  secara
bersamaan (Khumairoh et al,, 2025) Pemahaman komprehensif atas hubungan
antarvariabel ini diharapkan mampu memberikan landasan empiris yang kuat bagi

perumtisan kebijakan dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
inklusif, berdayx saing. dan ramah lingkungan, sejalan dengan target SDGs 2030,
mict =ere emizsion 2064, dan Visi Indonesia Maju 2045.

Rumusan Masalah

Peningkatan emisi korbon dioksida menjodi pemicy utama .[Hjﬂdill}'a
perobabn ikl global. Indonesia merupakan negara penghasil emisi karbon
dioksida tertinggi di kawasan Asia Tenggara, dengan fotal emisi yang terus
meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan ekspansi industri dan konsumsi
energi yang masih berbasis bahan bakar fosil. Peningkatan permintaan energi global
vang lidak ramah lingkungan menjadi penyebab utnma perubahan iklim melalu
meningkatnya konsentrasi emisi gas tumah kaca di atmosfer, Dampak dar
pemanasan  global mendorong banyak negara. termasuk  Indonesia. untuk

melakukan serangkaian perjanjian dan kebijakan dalam rangka menurunkan kadar



gas rumah kaca. Perubahan iklim yang mengkhawatirkan ini mendorong banyak
negara bergerak bersama dengan membentuk program SDGs untuk mengatasi
tantangan lingkungan global di masa mendatang.

Aktivitas perekonomian terus ditingkatkan untuk mencapai pertumbuhan
ckonomi, namun sering kali tidak mempertimbangkan dampaknya terhadap

karbon dioksida di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh produk domestik bruto terhadap emisi karbon
dioksida di Indonesia?
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3. Bogaimana pengaruh perdagangan internasional terhadap emisi karbon
diaksida di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh ekspor bahan bakar fosil terhadap emisi karbon
dioksida di Indonesia?

4. Menganalisis pengaruh ekspor hahan bakar fosil terhadap emisi karbon
dioksida di Indonesia.



‘5. Menganalisis pengaruh intensitas konsumsi energi masyarakat, produk
domestik bruto, perdagangan internasional, dan eksper bahan bakar fosil

secara simultan terhadap emisi karbon dioksida di Indonesia.

Penclition i diharapkan dapat me: o poumie iy
bermanfaat bagi pembaca dan menawarkan wawasan baru yang signifikan
mengenai pentingnya integrasi aspek lingkungan dalam  pengambilan
keputusan ekonomi.



3. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dan
pemangku kebijakan dalsm merumuskan strategi pengurangan emisi karbon
dioksida, Hasil penelitin dapat mendukung penyusunan kebijakan

mencerminkan kontribusi teoritis maupun praktis. Penjelasan sistematika penulisan



BAE 11 LANDASAN TEORITIS

Bab ini memust kajian teori yang relevan sebagai dasar konseptual penelitian.
Pembahasan mencakup teori utama, konsep pendukung, serta hasil penelitian
terdehulu vang berkaitan dengan topik kajian. Kerangka pemikiran disusun secara
sistematis mma menggambarkan hubungan, antarvanabel. Perumusan hipotesis
disajikan sebagai dosar pengujisn ampirs.

BAB 11 Mli_':mmm

Bah ini‘menjelsskan pendekatan penelitian, objek penelitian. serta jenis dan sumber
duta yang digunakan. Definisi operasional varisbel disusun ﬁutuk memberikan
bm?mg jelas terhadap setiap wvariabel peneﬁl?m.;f'i'—*niﬁ amalisis data
diurnikan sebagai alat untuk menguji hipotesis serta menjowab pertanynan
penelitian secar sistematis.

BAEB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data yang telah diperoleh melalui metode
yang digunakan, Analisis dilakukan secara mendalam unfuk menguji hipotesis serta
mmghhﬂﬁﬂkﬂhbmml Pemhmw&m hasil penelitian
denpan teori  sera  temuan ;ﬂmlﬁmn sebelumnya sehingga  menghasilkan
mterpretasi yang komprehensif.

BAB YV PENUTUFP

Bab ini memuat kesimpuolan vang disusun berdasarkan hasil analisis penelitian
secara menyeluruh. Kesimpulan mencerminkan jawaban atas rumusan masalah.
Saran disampaikan sebagai rekomendasi bagi penelitian selanjutnya sertz pihak

terkait guna pengembangan kajian di masa mendatang.
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